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ABSTRAK 

RUTE TERPENDEK PUSKESMAS MENUJU RUMAH 

SAKIT DI SUKOHARJO DENGAN ALGORITMA 

DIJKSTRA FUZZY 

Oleh 

Nimas Sagita Adi Katoningtyas 

18106010015 

Angka kematian Covid-19 dan ibu hamil di Kabupaten Sukoharjo terus 

melonjak, satu faktor penyebab kematian pasien adalah akses pelayanan 

kesehatan yang tidak terjangkau seperti jalan, waktu dan transportasi. 

Upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

keterlambatan pengantaran pasien menuju rumah sakit adalah dengan 

mengetahui rute terpendek ambulans. Namun pada pasien tertentu 

seperti ibu hamil perlu diperhatikan guncangan dalam ambulans karena 

untuk mengurangi risiko pada kehamilan. Salah satu penyebab 

terjadinya guncangan adalah kondisi jalanan yang dilewati. Sehingga 

kondisi jalanan juga menjadi bahan pertimbangan dengan tujuan untuk 

mengurangi risiko terhadap pasien. Penelitian ini bertujuan memberikan 

solusi dalam penghantaran pasien untuk menentukan rute terpendek dari 

Puskesmas menuju rumah sakit. Setiap Puskesmas, rumah sakit, dan 

titik persimpangan dibentuk menjadi sebuah graf jaringan jalan. Graf 

jaringan jalan tersebut kemudian diberi bobot menggunakan logika fuzzy 

dengan mempertimbangkan parameter yaitu panjang jalan dan kondisi 

jalan yang berpengaruh pada waktu tempuh perjalanan. Penentuan rute 

terpendek dengan menggunakan algoritma Dijkstra. Hasil penelitian 

diperoleh rute terpendek dari pada masing masing titik awal yakni 

Puskesmas dan titik tujuan yaitu rumah sakit. 

 

Kata kunci: rute terpendek, fuzzy, mamdani, dijkstra, puskesmas, 

rumah sakit. 
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ABSTRACT 

THE SHORTEST ROUTE FOR PUSKESMAS TO HOSPITALS IN 

SUKOHARJO WITH DIJSKTRA FUZZY ALGORITHM 

by 

Nimas Sagita Adi Katoningtyas 

18106010015 

The death rate for Covid-19 and pregnant women in Sukoharjo Regency 

continues to soar, one factor causing patient deaths is access to 

unaffordable health services such as roads, time and transportation. 

Efforts that can be made to overcome the problem of delays in patient 

delivery to the hospital are to find out the shortest route for the 

ambulance. However, in certain patients, such as pregnant women, it is 

necessary to pay attention to shocks in the ambulance to reduce the risk 

of pregnancy. One of the causes of shocks is the condition of the roads 

that are passed. So that the road conditions are also taken into 

consideration with the aim of reducing the risk to patients. This study 

aims to provide a solution in patient delivery to determine the shortest 

route from the Puskesmas to the hospital. Each Puskesmas, hospital, 

and intersection point is formed into a road network graph. The road 

network graph is then weighted using fuzzy logic by considering the 

parameters, namely the length of the road and road conditions that 

affect the travel time. Determination of the shortest route using 

Dijkstra's algorithm. The results of the study obtained the shortest route 

from each starting point, namely the Puskesmas and the destination 

point, namely the hospital. 

 

Keywords: shortest route, fuzzy, Mamdani, Dijkstra, Puskesmas, 

hospitals. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia peningkatan fasilitas pelayanan kesehatan masih 

sangat diperlukan. Fasilitas pelayanan kesehatan yang dimaksud 

mencakup Puskesmas, rumah sakit maupun klinik. Apabila kinerja 

pelayanan kesehatan yang kurang optimal akan menimbulkan risiko 

berat pada keselamatan pasien bahkan kematian bagi pasien. Sebab 

keselamatan pasien menjadi indikator kualitas pelayanan kesehatan 

(Ulumiyah, 2018). Selain itu indikator keberhasilan pembangunan 

kesehatan juga dapat dilihat dari derajat kesehatan meliputi angka 

mortalitas (kematian), morbiditas (kesakitan) dan status gizi. 

Kabupaten Sukoharjo merupakan kota yang masih memiliki angka 

kematian yang cukup tinggi. Pada tahun 2020 angka kematian yang 

diakibatkan oleh penyebaran Covid-19 terus melonjak mulai 

pertengahan bulan Juni-Juli. Pemerintah telah berupaya untuk menekan 

penyebaran Covid-19 dengan diterapkannya PPKM atau pembatasan 

kegiatan masyarakat. Salah satu penyebab angka kematian melonjak 

karena terlambat pasien dibawa ke rumah sakit dalam kondisi pasien 

yang telah memburuk untuk memperoleh pelayanan medis. 

Angka kematian ibu hamil di kabupaten Sukoharjo juga mengalami 

peningkatan. Respati dkk (2019) menyatakan bahwa terdapat tiga faktor 

penyebab kematian ibu hamil, yaitu terlambat mengenali tanda bahaya, 

terlambat merujuk dan terlambat mendapat pelayanan optimal. 

Meskipun faktor-faktor tersebut merupakan penyebab tidak langsung, 
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namun menjadi dasar kematian ibu. Adapun faktor terlambat pelayanan 

kesehatan akibat adanya akses pelayanan kesehatan yang tidak 

terjangkau seperti jarak, waktu dan transportasi. 

Sistem rujukan pelayanan kesehatan seperti Jamkesmas, Askes dan 

BPJS dilakukan secara berjenjang sesuai kebutuhan medis. Fasilitas 

pelayanan kesehatan yang menjadi rujukan tingkat pertama adalah 

Puskesmas. Namun tidak semua fasilitas Puskesmas memiliki ruang 

inap. Sebagian Puskesmas di Kabupaten Sukoharjo masih ada yang 

belum memiliki ruang rawat inap. Selain itu apabila pasien memerlukan 

perawatan lebih lanjut maka perlu dirujuk ke fasilitas kesehatan tingkat 

kedua yakni rumah sakit. Sistem rujukan dilakukan dengan tujuan 

memberikan pelayanan kesehatan secara efektif, efisien dan bermutu 

sehingga tujuan pelayanan kesehatan tercapai (Umami, 2016).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi faktor keterlambatan 

dalam menuju rumah sakit, yaitu perlu diketahui rute terpendek untuk 

mengefisien jarak dan waktu perjalanan sehingga pasien dapat segera 

ditangani. Terdapat beberapa algoritma dalam pencarian rute terpendek 

antara lain: algoritma Dijkstra, algoritma Bellman Ford dan algoritma 

Floyd-Warshall. Dibandingkan algoritma Bellman Ford dan Floyd-

Warshall, algoritma Dijkstra memiliki kebutuhan waktu eksekusi yang 

lebih cepat serta kebutuhan ruang yang relatif kecil (Setyawati dan 

Handaka, 2010).   

Pencarian rute terpendek dengan hanya mempertimbangan jarak 

saja dapat menggunakan Google Maps, namun dalam Google Maps 

tersebut belum dipertimbangan faktor kondisi jalan (Kurnia dan 

Kesumaningtyas, 2017). Pada kasus pasien dengan penyakit tertentu 

misalnya pasien yang sedang hamil perlu diperhatikan guncangan dalam 
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ambulans sebab hal itu akan menyebabkan risiko pada kehamilan. Salah 

satu penyebab terjadinya guncangan adalah kondisi jalanan yang 

dilewati. Sehingga kondisi jalan juga menjadi bahan pertimbangan 

dengan tujuan untuk mengurangi risiko terhadap pasien. Logika fuzzy 

terkhusus pada sistem inferensi fuzzy memiliki peranan sebagai solusi 

untuk memilih jalur berdasarkan parameter yang telah ditentukan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

permasalahan yang timbul dalam penulisan skripsi ini adalah bagaimana 

penyelesaian rute terpendek pada masing-masing Puskesmas menuju 

rumah sakit di Kabupaten Sukoharjo dengan menggunakan algoritma 

Dijkstra Fuzzy? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah mengetahui rute terpendek pada masing-masing 

Puskesmas menuju rumah sakit di Kabupaten Sukoharjo dengan 

menggunakan algoritma Dijkstra fuzzy. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan dapat memperoleh 

manfaat diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca dapat memperoleh informasi rute terpendek untuk 

menuju rumah sakit. 
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2. Bagi penulis dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari di 

dunia perkuliahan serta mampu menerapkan algoritma dalam 

permasalahan yang diangkat. 

3. Bagi dinas terkait, penelitian ini dapat menjadi referensi 

penentukan jaringan jalan terkait rute pengantaran pasien 

menuju rumah sakit. 

1.5. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini terarah dan sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai, penulis memberikan batasan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Keberangkatan awal dari Puskesmas dan tujuan berakhir di 

rumah sakit yang terdapat di Kabupaten Sukoharjo dan tidak 

sebaliknya. 

2. Peta jalan yang digunakan adalah peta jaringan jalan Kabupaten 

Sukoharjo dari Dinas Penataan Umum dan Ruang Kabupaten 

Sukoharjo. 

3. Pengantaran pasien diasumsikan menggunakan mobil ambulans 

sehingga jalan yang digunakan adalah jalan yang memiliki lebar 

jalan lebih dari 3 meter serta persimpangan yang tidak 

memungkinkan untuk dilalui diabaikan. 

4. Pencarian rute terpendek pada penelitian ini tidak 

memperhatikan peralihan jalan, kemacetan, lampu lalu lintas, 

dan kepadatan jalan. 
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1.6. Tinjauan Pustaka 

Berikut beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan rute 

terpendek: 

1. Penelitian yang berjudul “PENCARIAN RUTE TERBAIK 

PEMADAM KEBAKARAN KOTA SEMARANG 

MENGGUNAKAN ALGORITMA DIJKSTRA DENGAN 

LOGIKA FUZZY SEBAGAI PENENTU BOBOT PADA 

GRAF” yang ditulis oleh Nanang Nggufron, Rochmad dan 

Mashuri (2019) dari Jurusan Matematika Universitas Negeri 

Semarang. Dalam jurnal tersebut membahas pencarian rute 

terbaik untuk jalur pemadam kebakaran. Yang titik awalnya 

dimulai dari pos pemadam di Semarang menuju daerah-daerah 

rawan kebakaran di Kota Semarang. 

2. Penelitian dengan judul “OPTIMASI JALUR EVAKUASI 

BAGI PEJALAN KAKI MENGGUNAKAN ALGORITMA 

FUZZY DIJKSTRA DI KECAMATAN TELUK SEGARA, 

BENGKULU” yang ditulis oleh Zulfia Memi Mayasari dan Nur 

Afandi (2019) dari Jurusan Matematika Universitas Bengkulu. 

Dalam jurnal tersebut membahas pengoptimalisasi rute untuk 

evakuasi warga yang berada di daerah yang rawan bencana 

gempa dan tsunami. Pengoptimalisasi rute dengan menggunakan 

Algoritma Dijkstra dengan bobot graf yang diperoleh dari 

pengolahan data dengan logika fuzzy dengan 

mempertimbangkan panjang jalan dan jumlah penduduk yang 

berada di daerah rawan bencana. 
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Penelitian di atas memberikan inspirasi untuk melakukan penulis 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaplikasian algoritma 

Dijkstra fuzzy untuk mencari rute terpendek. Perbedaan dari penelitian 

sebelumnya, yaitu pada objek penelitian yakni berupa rute dari 

Puskesmas menuju rumah sakit di Kabupaten Sukoharjo serta variabel 

pembangun himpunan fuzzy berupa panjang jalan, kondisi jalan dan 

waktu tempuh perjalanan yang digunakan sebagai pertimbangan bobot 

pada graf. Pada Tabel 1.1 akan ditunjukan perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian pada tugas akhir ini.  

Tabel 1.1. Perbandingan penelitian terdahulu 

No. Nama Penulis Judul Penelitian Perbedaan 

1.  Nanang 

Nggufron, 

Rochmad dan 

Mashuri 

(2019) 

Pencarian Rute 

Terbaik Pemadam 

Kebakaran Kota 

Semarang 

Menggunakan 

Algoritma 

Dijkstra Dengan 

Logika Fuzzy 

Sebagai Penentu 

Bobot Pada Graf 

Membahas pencarian 

rute terbaik untuk jalur 

pemadam kebakaran 

di Kota Semarang 

dengan variabel 

pembangun fuzzy 

terdiri dari panjang 

jalan, kepadatan jalan 

dan tingkat 

kemacetan. 
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2.  Zulfia Memi 

Mayasari dan 

Nur Afandi  

(2019) 

Optimasi Jalur 

Evakuasi Bagi 

Pejalan Kaki 

Menggunakan 

Algoritma Fuzzy 

Dijkstra Di 

Kecamatan Teluk 

Segara, Bengkulu 

Membahas 

pengoptimalisasi rute 

untuk evakuasi warga 

yang berada di daerah 

yang rawan bencana 

gempa dan tsunami di 

Bengkulu dengan 

variabel pembangun 

fuzzy terdiri dari 

panjang jalan, lebar 

jalan, jumlah 

penduduk dan tingkat 

keramaian. 

3.  Nimas Sagita 

Adi 

Katoningtyas 

Rute Terpendek 

Puskesmas 

menuju rumah 

sakit di Kabupaten 

Sukoharjo. 

Berisi pembahasan 

pencarian rute 

terpendek Puskesmas 

menuju rumah sakit di 

Kabupaten Sukoharjo 

dengan variabel 

pembangun fuzzy 

panjang jalan, kondisi 

jalan, dan waktu 

tempuh. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Untuk membantu memudahkan dalam memahami maksud dari 

penulisan penelitian ini, secara garis besar penulis menggambarkan 

sistematika penulisan skripsi ini menjadi beberapa bagian sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi konsep penelitian serta teori-teori yang mendukung 

penelitian. Landasan teori yang digunakan berupa pelayanan kesehatan, 

ambulans, logika fuzzy, Sistem inferensi fuzzy, graf, lintasan terpendek, 

algoritma Dijkstra, Google Maps dan Python. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi jenis metode yang digunakan dalam penelitian, sumber data 

dan tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi pembahasan aplikasi logika fuzzy metode Mamdani dan 

Algoritma Dijkstra pada masalah yang diteliti, implementasi bahasa 

pemograman Python sebagai alat bantu perhitungan dalam mencari nilai 

output fuzzy dan bobot minimum rute terpendek. 

BAB V PENUTUP 

Bab penutup berisi kesimpulan pencarian rute terpendek dengan 

menggunakan algoritma Dijkstra serta saran untuk penelitian 

selanjutnya.   
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang pengaplikasian logika fuzzy 

dan Algoritma Dijkstra dalam menentukan rute terpendek Puskesmas 

menuju rumah sakit di Kabupaten Sukoharjo dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini faktor yang memperngaruhi pengantaran 

pasien menuju rumah sakit yaitu jarak, kondisi jalan dan waktu. 

Penyelesaian rute terpendek menuju rumah sakit dengan logika 

fuzzy menggunakan dua variabel input yaitu panjang jalan dan 

kondisi jalan sedangkan untuk variabel outputnya adalah waktu 

tempuh perjalanan. Pada proses sistem inferensi fuzzy melalui 4 

tahapan yakni fuzzifikasi, implikasi, komposisi, dan 

defuzzifikasi. 

2. Penentuan rute terpendek dari suatu lokasi menuju lokasi lain 

dengan menentukan bobot minimum adalah dengan 

menggunakan algoritma Dijkstra. Input yang berupa graf 

berbobot yang mempresentasikan verteks berupa persimpangan 

yang menghubungkan antar titik awal dengan titik akhir.  

3. Hasil perhitungan rute terpendek Puskesmas menuju rumah sakit 

di Kabupaten Sukoharjo diperoleh Puskesmas Weru dan 

Puskesmas Tawangsari paling dekat menuju Rumah Sakit PKU 

Sukoharjo, Puskesmas Bulu, Nguter, Bendosari, Polokarto dan 

Mojolaban paling dekat menuju RSUD. Ir. Soekarno, Puskesmas 
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Baki paling dekat menuju Rumah Sakit dr. Oen, Puskesmas 

Grogol paling dekat menuju Rumah Sakit Indriati, Puskesmas 

Gatak paling dekat menuju Rumah Sakit UNS dan Puskesmas 

Kartasura terdekat menuju PKU Kartasura. Untuk rute pada 

masing-masing jalur terpendek dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penulisan skripsi ini, maka beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Pengaplikasian Algoritma Dijkstra fuzzy dalam menentukan rute 

terpendek Puskesmas menuju rumah sakit di Kabupaten 

Sukoharjo dapat dikembangkan menjadi aplikasi yang dapat 

digunakan dengan mudah oleh masyarakat umum. 

2. Parameter sebagai variabel pembangun fuzzy yang digunakan 

dalam pemberian bobot dalam graf dapat ditambah dengan 

faktor-faktor lain yang sesuai dengan permasalahan sehingga 

akan mendapatkan hasil yang lebih optimal. 

3. Penentuan nilai pada kondisi dikembangkan dengan rumus agar 

hasil yang diperoleh lebih akurat. 
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